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Abstrak 

 

Subsektor    lmakanan    ldan    lminuman    lmemiliki    lperan    lstrategis    ldalam    lsektor    lmanufaktur    

lIndonesia    lkarena    lkontribusinya    lyang    lsignifikan    lterhadap    lProduk    lDomestik    lBruto,    

lketahanannya    ldalam    lmenghadapi    lkondisi    lkrisis,    lserta    ltingginya    lminat    linvestor    ldi    lBursa    lEfek    

lIndonesia.    lDalam    lkonteks    lmeningkatnya    lkebutuhan    lakan    ltransparansi,    lkualitas    laudit    lmenjadi    

lelemen    lpenting    luntuk    lmenjamin    lkeandalan    llaporan    lkeuangan    ldan    lmenjaga    lkepercayaan    lpara    

lpemangku    lkepentingan.    lKualitas    laudit    ldipengaruhi    loleh    lberbagai    lfaktor,    lantara    llain    laudit     

ltenure    lyang    lberpotensi    lmelemahkan    lindependensi    lauditor    lapabila    lberlangsung    lterlalu    llama,    

lukuran    lperusahaan    lyang    lumumnya    lberkaitan    ldengan    lpengendalian    linternal    ldan    ltata    lkelola    

lyang    llebih    lkuat,    lperan    lkomite    laudit    ldalam    lmengawasi    lproses    lpelaporan    lkeuangan,    lserta    lkinerja    

lkeuangan    lyang    lbelum    ltentu    lmencerminkan    lkualitas    laudit    lakibat    lkemungkinan    lpraktik    

lmanajemen    llaba.    lPenelitian    lini    lmenggunakan    lpopulasi    lsebanyak    l228    lperusahaan    lmanufaktur    

lyang    lterdaftar    ldi    lBursa    lEfek    lIndonesia    lselama    lperiode    l2022–2024.    lMelalui    lteknik    lpurposive    

lsampling,    ldiperoleh    l93    lperusahaan    lyang    lmemenuhi    lkriteria    lsebagai    lsampel    ldengan    lperiode    

lpengamatan    ltiga    ltahun,    lsehingga    ltotal    lobservasi    lyang    ldianalisis    lberjumlah    l279.    lHasil     

lpenelitian    lmenunjukkan    lbahwa    lsecara    lindividual    laudit    ltenure    ldan    lukuran    lperusahaan    ltidak    

lberpengaruh    lsignifikan    lterhadap    lkualitas    laudit,    lsedangkan    lkomite    laudit    ldan    lkinerja    lkeuangan    

lmemiliki    lpengaruh    lsignifikan.    lNamun,    lsecara    lbersama-sama    lkeempat    lvariabel    ltersebut    

lterbukti    lberpengaruh    lsignifikan    lterhadap    lkualitas    laudit,    lyang    lmenegaskan    lbahwa    lkombinasi    

lfaktor-faktor    ltersebut    ltetap    lberperan    lpenting    ldalam    lmenentukan    lkualitas    laudit    lperusahaan. 
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